
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

l. Akrivitas osrs sMU Negeri 16 telah berjalan dengan

mempertimbangkan aspek pendidikan yang diemban oleh sekolah

dan aspek siswa sebagai iadividu yang membtrt*hkan wadsh

ahivitas guna pembinaan pengalaman dan peningkatan prestasi.

Dan, program kerja osIS telah disusun sedemikian rupa sehingga

proses belajar dan mengajar tetap terdukung oleh adanya realisasi

program kerja OSIS.

2. Perencanaan yang baik dan sistemik mem,rngkinkan pengajaran

baca-tulis Al'Qur'an berjatan efektif dan efisien serta memotivasi

siswa untuk bergairah meningkattan prestasi. sehingga, siswa yang

pada awalnya belum mampu membaca Al-eur'an tertarik untuk

mempelajarinya, siswa yang p&da mulanya kurang mahir

membacanya bisa rebih mahir membacanya, dan siswa yang pada

awalnya telah mahir membacanya, terdorong untuk berperan sebagai

tutor sebaya dan mendalami kandungannya.

3. osls (sKI) meruprlcan lembaga organisasi siswa yang smgat urgent

untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-eur.an melalui

aktivitas yang dikemas dalam program OSIS.
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B. SARAN.SARAN

Adanya konsep pembinaan OSIS dan Pendidikan serta kenyataan

di lapangan mengingatkan penulis untuk memberikao saran-saran guna

mengevaluasi dan peningkatan prestasi.

1. Konsep tentang osIS dan pembinaannya sebaiknya diberikan kepada

siswa pada masa-masa awal penerimaan siswa baru sehingga

pemahaman yang keliru tentang pengertian osIS sebagai organisasi

intra sekolah dapat ditekan. Dan, keberadaan LDKS (Latihan Daoar

Kepemimpinan siswa) dapat dianggap sebagai upaya pendalaman

konsep osIS dan pembinaannya, disamping untuk menseleksi calon

pengurus yang memenuhi kriteria.

2- Yang berperan sebagai pembina khusus suatu kegiatan sebaiknya guru

yang mahir pada bidangnya sehingga osIS mampu menampilkan

kreativitas yang sesuai dengan usianya, misi sekolah maupun tujuan

pendidikan dengan lebih berbobot dan beragam.

3. upaya-upaya peningkatan kemampuan baca-tulis Al_eur,an

hendaknya dipertahankan keberadaannya dan ditingkatkan kualitasnya

dengan tidak mengesampingkan fungsi media pendidikan yang

relevan.

4. sie Kerohanian Isram (sKI) osIS bisa merupakan mitra GPAI

manakala pendekatan yang diterapkan sesuai dengan kondisi kejiwaan

mereka, jiwa remaja. pemberian tanggung jawab kepada mereka dapat
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dikatakan sebagai langkah peningkatan kualitas pengalaman mereka,

yang pada akhirnya memotivasi mereka untuk lebih berprestasi.

5. Keberadaan masjid sekorah bisa merupakan raboratorium bagi

pendidikan agama Islam. penggunaan masjid sebaiknya tidak sebatas

sebagai terminal shalat fardlu melainkan juga untuk proses

transfcrmasi ilmu maupun nilai-nilai islami. seminar, diskusi,

musyawarah maupun silaturrahmi di dalamnya dapat dianggap sebagai

langkah memfungsikan masjid tidak hanya untuk terminar shalaf.

6. Perpustakaan yang melengkapi masjid sekolah seharusnya memiliki

koleksi buku yang bernafaskan keduniaan (sastra, seni buday&,...,

filsafat, dan iptek) di samping keakhiratan (akidah, syariah dan

akhlak).

semoga Ailah Azza wa Jalla berkati skripsi ini sehingga bisa

bermanfaat bagi penulis maupun pembacanya. Amin...
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